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Kepolisian dalam ttm gabungan bertugas
melakukan penyelidikan dan penyidikan
atas penyiraman air keras yang dialami
penyidik senior Komisi Pemberantasan
Korupsi Novel Baswedan.

RanmatuL FAjRI
fajri@mediaindonesia.com
OMISI Pemberantasan
Korupsi (KPK) meng-
harapkan tim gabung-
an bentukan Polri da-
pat mengungkap kasus penye-
rangan terhadap penyidik KPK
Novel Baswedan.
“Mudah-mudahan kita bisa
bekerja sama dan kasus ini bisa
diungkap lebih baik,” kata Ketua
KPK Agus Rahardjo di Gedung
KPK, Jakarta, kemarin.
Lebih lanjut, Agus pun menya-

takan bahwa tim gabungan itu
juga telah menemui dirinya dan
juga Wakil Ketua KPK Laode M
Syarif.

“Sudah, jadi setelah penemuan
pertama, tim menghadap mene-
muj saya dan Pak Laode. Kami
juga panggil Mas Novel,” ucap
Agus.

Dalarm surat tugas Kapolri ber-
nomor Sgas/3/I/HUK.6.6./2019
yang dikeluarkan pada 8 Janu-
ari 2019, kepolisian dalam tim
gabungan bertugas melakukan
penyelidikan dan penyidikan
atas kekerasan yang terjadikepa-

da Novel Baswedan.

Surat tugas tersebut berlaku
selama enam bulan mulai 8 Janu-
ari 2019 sampai 7 Juli 2019.

Sebelumnya, Tim Pemantauan
Proses Hukum Komnas HAM

memberikan rekomendasikepa-

da Kepala Kepolisian Republik
Indonesia Jenderal Tito Karna-
vian dan Presiden Joko Widodo
untuk membentuk tim gabungan
dari unsur Polri, KPK, pakar, dan
beberapa tokoh masyarakat.
Komnas HAM juga memberi-
kan rekomendasi kepada KPK un-
tuk melakukan langkah-langkah
hukur atas peristiwa penyiram-
an air keras yang dialami Novel
Baswedan yang patut diduga
sebagai langkah menghalangi
jalannya proses peradilan atau
obstruction of justice oleh pihak-
pihak yang sedang disidik Novel
Baswedan dan kawan-kawan,
serta mengembangkan sistem

Terungkap

keamanan bagi seluruh jajaran
KPK.

Selain itu, Komnas HAM me-
rekomendasikan agar Presiden
melakukan pengawasan, peman-
tauan, dan memastikan hahwa
tim gabungan tersebut bekerja.

Novel Baswedan diserang
dua pengendara sepeda motor
pada 11 April 2017 seusal salat
Subuh di Masjid Al-Thsan dekat
rumahnya menyiram-
kan air ke 1 mata
Novel g ibatkan
mataKkirinya ti
karena mengalami kerusakan

yang lebih pdl ah daripada mata
kanannya.

Tidak tahu

Kadiv Humas Polri irjen Mo-
hammad Ighal mengatakan
mantan Kapolda Metro Jaya
Komjen M Irjawan tidak menge-
tahui rencana penyerangan ter-

hadap penyidik senior Komisi
Pemberantasan Korupsi Novel
Baswedan.

Ia menjelaskan Komjen Iria-
wan telah diperiksa internal
Polri tenitang dugaan tersebut.

“Propam sudah periksa Pak
Iwan, Kapolda Metro pada masa-
nya. Hasilnya beliau samupaikan
tidak pernah menyampaikan hal
itu kepada Saudara NB (Novel
Bdawedan) ujarnya.

Menurut Igbal, bila ada indi-
kasi keterlibatan anggota Polri
pada suatu kasus, internal Polri
akanlangsung memeriksa anggo-

rsebut.

un menegaskan, jika
Baswedan merasa ada
keterlibatan anggota Polri da-
lam kasusnya, Novel sebaiknya
memberikan keterangan di Polda
ra untuk menjelaskan
nnya tersebut.

“Silakan hadir di polda. Sebut-
kan dan tuangkan kepada penyi-
dik Polda Metro,” ucapnya.

Sebelumnya, sebuah laporan
dari koalisi masyarakat sipil
mencatat bahwa Iriawan sudah
tahubahwa akan ada penyerang-
an terhadap Novel. Menurut
laperan tersebut, Iriawan sudah
sempat memberi peringatan
kepada Novel dan menawarkan
pengawalan. (Dro/Ant/P-3)
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